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ABSTRACT 

 

The development of information technology has given the world an influence on 

education, especially in learning. The role of information technology and information 

systems in the field of informal education and one of them can be seen in the use of 
instructional media in the learning space, the utilization of classrooms and academic 

information system that can facilitate the conduct implementation of academic 

activities. Binus Center Jakarta is one of the providers of informal education, especially 

education. Binus Center using information technology in improving quality of learning, 

there are three things that must be realized that (1) Participants and the instructor must 

have access to digital technology and the Internet in classrooms (2) Available materials 

quality and meaningful, and (3) Instructors must have knowledge and skills in using the 

tools and digital resources to help participants to achieve quality learning. This study 

aimed to see whether the implementation of information systems/information technology 

(IS / IT) affects the quality of learning in non-formal education, using case studies on 

Jakarta Binus Center Special Class program in particular. This study uses qualitative 
research methodology with inferential statistical analysis to describe correlation of 

information systems implementation to quality learning.  

 

Keywords: Implementation of IT / SI, Quality Learning. 

 

1.  PENDAHULUAN DAN KERANG-

KA PEMIKIRAN 

1.1  Latar Belakang 

Investasi Sistem dan Teknologi Infor-

masi sudah menjadi hal yang wajib dilaku-

kan oleh hampir semua kegiatan bisnis atau 
usaha termasuk dunia pendidikan. Besarnya 

total investasi untuk Sistem dan Teknologi 

Informasi menjadi tantangan baru bagi pihak 
pengelola untuk melakukan evaluasi terha-

dap kontribusi yang diberikan oleh Sistem 

Insformasi (SI) dan Teknologi Informasi 

(TI).  
Training Center menitik beratkan se-

mua kegiatan mereka untuk peningkatkan 

mutu pendidikan supaya menjadi Training 
Center yang terdepan dalam menghasilkan 

lulusan. Keberhasilan Training Center ada-

lah dilihat dari lulusan yang dapat bersaing 
di dunia industri atau dunis usaha yang akan 

digeluti para lulusannya dikemudian hari. 

Pihak pengelola Training Center akan me-

menuhi semua sarana dan prasarana yang 
mendukung proses belajar termasuk meman-

faatkan implementasi SI/TI untuk mening-

katkan kualitas pembelajaran. 

Pengkajian atau evaluasi penerapan 
SI/TI perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah SI/TI yang ada sudah berdungsi se-

suai dengan sasaran. Dari evaluasi yang 
telah dilakukan, maka pengelola akan mela-

kukan kualifikasi kontribusi masing-masing 

komponen SI/TI. Kualifikasi kontribusi 

masing-masing komponen SI/TI ini akan 
dapat digunakan oleh pihak pengelola untuk 

membuat sebuah solusi terhadap investasi 

SI/TI apakah berhenti memanfaatkan Si/TI, 
memperbaiki SI/TI yang ada atau mengganti 

SI/TI yang digunakan saat ini. 
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1.2  Masalah Penelitian  

a.  Identifikasi Masalah  
Organisasi pendidikan seperti Training 

Center dipastikan sudah menginvestasikan 

banyak dana untuk SI/TI. Banyaknya inves-
tasi kebutuhan SI/TI ini mendorong pihak 

pengelola ingin melihat dan mengetahui 

seberapa besar dampak penerapan SI/TI di 
organisasi mereka. Hal ini perlu dilakukan 

terutama untuk meningkatkan utilitas SI/TI 

yang sudah ada untuk dapat berkompetensi 

mendapat pasar. Setelah melihat kontribusi 
komponen SI/TI, pihak pengelola akan dapat 

memutuskan untuk berinvenstasi SI/TI yang 

hanya menguntungkan, sehingga akan bisa 
mengurangi total investasi. 

Berdasarkan uraian diatas, maka per-

masalahan yang akan dibahas pada peneli-

tian ini adalah apakah implementasi tekno-
logi dan sistem informasi dapat mempenga-

ruhi kualitas pembelajaran di Training 

Center. 
 

b.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada peneli-
tian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilakukan di Binus Center 

Jakarta khususnya program Special 

Class; 
2. Penelitian ini dibatasi pada SI/TI yang 

telah diimplementasikan untuk mem-

bantu peningkatan kualitas pem-
belajaran, akan tetapi tidak termasuk di 

dalamnya rencana implementasi SI/TI 

berikutnya; 
3. Pengamatan trend kualitas peserta 

perprogram jurusan berdasarkan distri-

busi indeks prestasi perangkatan; dan 

4. Evaluasi kinerja akademik dari segi 
kualitas lulusan. 

 

c.  Rumusan Masalah  

Dari hasil identifikasi masalah di atas 
dan batasan-batasan yang telah ditetapkan 

diatas, penulis merumuskan masalah utama 

dalam penelitian ini yaitu: 
1. Apakah penerapan SI/TI berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran di 

Training Center? 

2. Faktor apakah yang mempengaruhi 
tingkat kualitas pembelajaran di 

Training Center ? 

3. Bagaimana rekomendasi penerapan 

SI/TI di Training Center dapat berpe-
ngaruh dengan kualitas pembelajaran? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

a.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. mengkaji dan mengevaluasi apakah 
implementasi SI/TI dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Training 

Center. 

2. Mengukur kualitas lulusan peserta di 
Training Center berdasarkan penerapan 

SI/TI. 
 

b. Manfaat Penelitian 
1. Memperoleh gambaran penerapan SI/TI 

di dunia pendidikan khususnya pada 

Training Center. 
2. Sebagai masukan terhadap pengelola 

dunia pendidikan untuk dapat ber-

investasi SI/TI untuk dapat digunakan 
seefektif dan seefisien mungkin. 

3. Untuk memperbanyak penelitian 

penggunaan SI/TI, sehingga pengguna-

an SI/TI bisa lebih optimal. 
4. Untuk bahan pembanding bagi peneliti 

SI/TI yang lain. 
 

2.  LANDASANPEMIKIRAN 

2.1 Teknologi Informasi 

Sebelum membahas mengenai penger-

tian dari teknologi informasi, kita lihat 
terlebih dahulu tentang pengertian informasi 

dan pengertian teknologi menurut para ahli. 

Informasi adalah data yang telah diproses 

menjadi bentuk yang memiliki arti bagi 
penerima dan dapat berupa fakta, suatu nilai 

yang  bermanfaat. Jadi ada suatu proses 

transformasi data menjadi suatu  informasi. 
Secara umum informasi dapat diartikan 

sebagai data yang telah diproses menjadi 

suatu bentuk yang mempunyai arti dan 
berguna bagi manusia. Dengan kata lain, 

informasi adalah data berguna yang dapat 

diolah menjadi informasi sehingga dapat di-

jadikan dasar untuk mengambil keputusan 
yang tepat [Gundar 2005]. 
 

2.2  Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kombinasi 
dari orang-orang, hardware, software, ja-
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ringan komunikasi dan sumber daya data 

yang mengumpulkan, mengubah, dan me-
nyebutkan informasi dalam sebuah orga-

nisasi [O’Brien 2006,6]. 
 

2.3  Pemanfaatan Sistem Informasi 
Pemanfaatan sistem informasi untuk 

menjalankan bisnis sudah menjadi ke-

harusan dihampir semua organisasi.Pada 
perusahaan dengan jumlah investasi SI/TI 

yang signifikan mengharuskan pihak penge-

lola harus mampu mengoptimalkan peran 

SI/TI untuk mendukung pertumbuhan bisnis 
itu sendiri. Pihak pengelola juga harus 

mampu mendefinisikan SI/TI supaya dapat 

mengantisipasi resiko yang mungkin mun-
cul, mengurangi biaya dan juga memikirkan 

regulasi dan license dari vendor software 

yang akan digunakan. 
 

2.4  DeLone and McLean Model 
Dalam rangka memberikan definisi umum 

dan komprehensif IS keberhasilan yang 

mencakup perspektif yang berbeda dari sistem 

informasi mengevaluasi, DeLone dan McLean 

meninjau definisi yang ada IS keberhasilan dan 

langkah-langkah yang sesuai mereka, dan 

diklasifikasikan ke dalam enam kategori utama. 
Jadi, mereka menciptakan suatu model 

pengukuran multidimensi dengan ketergantungan 

antara keberhasilan kategori yang berbeda. 

Model DeLone and McLean dapat dilihat pada 

Gambar 1[DeLone & McLean 2003]. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 1. D & M Model Kesuksesan Sistem 
Informasi [DeLone&McLean 2003] 

 

2.5 Kualitas Informasi (Information 

Quality) 

Information Quality mempunyai hu-
bungan yang sangat signifikan dengan 

tingkat satisfaction pengguna. Kriteria Infor-

mation Quality  yang diukur adalah akurasi 

informasi (accuracy), informasinya benar 
(timeliness), relefan (relevance), bisa dime-

ngerti (understandability), lengkap (com-

pleteness) dan aman (security) [DeLone & 
McLean 2003]. 

2.6  Kulitas Pelayanan (Service Quality) 

Service Quality sangat berpengaruh 
besar pada tingkat satisfaction pelanggan 

atau pengguna. Kriteria yang digunakan 

sebagai alat ukur service quality diantaranya 
adalah kecepatan memperbaiki kesalahan 

(error recovery), tanggung jawab (respon-

sibilities), ketersediaan manual dan technical 
support  [Delone&McLean 2003]. 

 

2.7 Penggunaan Informasi (System Use) 

dan Kepuasan Pengguna (User 

Satisfaction) 

D & M IS Success Model mengatakan 

pengguna SI/IT efektif dan berhasil bila 
system itu digunakan dan informasi yang 

dihasilkan sesuai yang diinginkan oleh 

pengguna. Kriteria yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan SI/TI dari dimensi 
System Use adalah seringnya digunakan 

(frequently of use), waktu penggunaan 

(usage pattern) dan tingkat ketergantungan 
(dependency). Selain informasi yang diha-

silkan sesuai yang diinginkan pengguna, 

user satisfaction juga diukur berdasarkan 
kriteria seperti kenyamanan menggunakan 

system, keinginan untuk membeli sistem 

yang sama dan promosi ke pengguna lain 

[DeLone & McLean 2003]. 
 

2.8  Manfaat Bersih (Net Benefits) 

Net benefits menjadi ukuran terakhir 
keberhasilan pemanfaat SI/TI pada D & M 

IS Success Model. Net Benefits merupakan 

pengaruh langsung terhadap individu peng-
guna (Individual Impact) dan juga kepada 

kelompok atau organisasi (Organizational 

Impact). 

 

2.9 Kualitas Pembelajaran (Learning 

Quality)  

Learning Quality adalah kualitas dapat 
dimaknai dengan istilah mutu atau juga 

keefektifan. Secara definitif efektivitas dapat 

dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan da-

lam mencapai tujuan atau sasarannya. Efek-
tivitas ini sesunguhnya merupakan suatu 

konsep yang lebih luas mencakup berbagai 

faktor di dalam maupun di luar diri sese-
orang. Dengan demikian efektivitas tidak 

hanya dapat dilihat dari sisi produktivitas, 

akan tetapi juga dapat pula dilihat dari sisi 
persepsi atau sikap orangnya. Di samping 
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itu, efektivitas juga dapat dilihat dari 

bagaimana tingkat kepuasan yang dicapai 
oleh orang. 
 

2.10 Aplikasi Teknologi Dalam Metodologi 

Pembelajaran 
Peningkatan kualitas pembelajaran da-

pat dilakukan dengan menggunakan pende-

katan Teknologi Pendidikan, yaitu dengan 
cara mencari dan mengidentifikasi perma-

salahan yang dihadapi dalam pembelajaran 

kemudian dicarikan pemecahannya melalui 

aplikasi teknologi pendidikan. Upaya peme-
cahan permasalahan pendidikan terutama 

masalah kualitas pembelajaran, dapat ditem-

puh dengan cara penggunaan berbagai sum-
ber belajar dan penggunaan media pem-

belajaran yang berfungsi sebagai alat bantu 

dan meningkatkan kadar hasil belajar peserta 
[Kasidi 2000]. 
 

2.11 AMOS 

AMOS (Analysis Of Moment Structure) 
merupakan salah satu program atau software 

yang digunakan untuk mengistemasi model 

pada model persamaan structural (SEM) 

([Ghozali, 2008]).AMOS digunakan sebagai 
pendekatan umum analisis data dalam Mo-

del Persamaan Struktural (Structural Equa-

tion Model) atau yang dikenal dengan SEM. 
SEM dikenal juga sebagai Analysis of 

Covariance Structures atau disebut juga 

model sebab akibat (causal modeling) De-

ngan menggunakan Amos maka perhi-
tungan rumit dalam SEM akan jauh lebih 

mudah dilakukan dibandingkan dengan 

menggunakan perangkat lunak lainnya. 
Lebih lagi penggunaan Amos akan mem-

percepat dalam membuat spesifikasi, melihat 

serta melakukan modifikasi model secara 
grafik dengan menggunakan tool yang 

sederhana. 

 

2.12 Tinjauan Studi 
Peneliti Begona Perez dan Mira pada 

penelitian ini berdasarkan taksonomi Mason, 

DeLone dan McLean mengusulkan enam 
kategori yang berbeda atau dimensi IS 

keberhasilan: system quality, information 

quality, penggunaan, satisfaction pengguna, 
dampak individu, dan dampak organisasi. 

DeLone dan McLean mengkategorikan 

setiap studi dan langkah-langkah menjadi 

satu dari enam kategori yang dikembangkan 

untuk taksonomi. Pada penelitian ini mem-
berikan dukungan untuk menggunakan 

Model DeLone dan McLean IS Sukses 

untuk menjelaskan variasi pada tingkat 
analisis organisasi di lingkungan e-

commerce. Hasil dari model ini memberikan 

dukungan yang signifikan untuk hubungan 
antara service quality, system quality, and 

use; use and satisfaction; and use and net 

benefits 

Peneliti Radityo dan zulaikhapada 
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi apa-

kah sistem informasi manajemen yang di-

kembangkan dalam sebuah institusi (dalam 
penelitian ini sistem informasi yang dikem-

bangkan diberi sebutan SIMAWEB). Pada 

penelitian ini Model kesuksesan sistem 

informasi DeLone and Mc Lean’s Model ti-
dak sepenuhnya terbukti secara empiris 

dalam kasus pengembangan Sistem infor-

masi Manajemen berbasis Web (SIMA-
WEB) di Fakultas Ekonomi Undip. 

Penelitian yang dilakukan oleh Juhani 

Iivari ([Iivari 2002]) yang berjudul “An 
Empirical Test of the DeLone-McLean 

Model of Information System Success”. 

Studi ini melakukan uji empiris toeri model 

keberhasilan IS DeLone dan McLean (1992) 
sebagai prediksi model. Secara keseluruhan 

temuan ini didukung tetapi ada banyak 

ambiguitas terkait dengan model Delone-
McLean sebagai model. Penguatan teori 

yang mendasari model Delone-McLean akan 

membutuhkan perhatian lebih, temuan ini 
menunjukkan bahwa model Delone-McLean 

dapat diterapkan untuk mengukur keber-

hasilan sebuah system informasi. 
 

2.13 Tinjauan Objek Penelitian 
Binus Center adalah salah satu lembaga 

pelatihan komputer yang membuka ke-

sempatan kepada semua orang untuk mela-
kukan kerjasama berupa franchise dengan 

membuka outlet baru. Penelitian ini akan 

mencoba meneliti pemanfaatan teknologi 
informasi di Binus Center yang berada di 

Jakarta. Mutu  pelatihan di Binus Center di-

tentukan oleh dua aspek  yang sangat pen-

ting yaitu kurikulum dan tenaga pengajar. 
Seluruh kurikulum di Binus Center melalalui 

tahap riset dan pengolah ilmu pengetahuan 

oleh tim khusus yaitu R&D division. 
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Pengajar di Binus Center disebut sebagai 

instruktur.Seluruh instruktur ditingkatkan 
kemampuannya secara instensif melalui pe-

latihan, evaluasi dan sertifikasi sebagai BCI 

(Binus Certified Instructor). 
Model delone dan mclean menyatakan 

bahwa kualitas sistem,kualitas informasi 

kualitas pelayanan baik sendiri atau 
bersama-sama mempengaruhi penggunaan 

dan kepuasan pengguna. Pada umumnya, 

besarnya tingkat pengaruh penggunaan sis-

tem akan mempengaruhi kepuasan pengguna 
secara positif atau negatif,dan tingkat ke-

puasan pengguna juga mempengaruhi  peng-

gunaan. Penggunaan dan kepuasan peng-
guna mempengaruhi langsung manfaat-

manfaat bersih sehingga dalam model ini 

dapat dibuat suatu pengaruh antar variabel 

sebagai berikut: 
1. Kualitas sistem memiliki pengaruh 

terhadap penggunaan dan kepuasan 

pengguna. 
2. Kualitas informasi memilki pengaruh 

terhadap penggunaan dan kepuasan 

pengguna. 
3. Kualitas pelayanan memilki pengaruh 

terhadap penggunaan dan kepuasan. 

4. Penggunaan memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan pengguna dan net 
benefit. 

5. Kepuasan pengguna memilki pengaruh 

terhadap penggunaan net benefit. 
 

Kualitas sistem mengukur baik atau 

buruknya sistem, konsisten tampilan 
pengguna, kemudahaan penggunaan tingkat 

respon sistem interaktif, dokumentasi, dan 

kualitas. Kualitas informasi mengukur, ak-

tualitas, akurasi, hubungan, dan bentuk  
informasi yang dihasilkan sistem informasi. 

Penggunaan mengukur penggunaan sistem 

informasi pada umumnya, penggunaan 
sistem informasi dalam lingkup pekerjaan, 

dan banyaknya paket informasi yang di-

gunakan dalam pekerjaan. Kepuasan 

pengguna mengukur   kesuksesan interaksi 
antara sistem informasi dengan peng-

gunaanya. Manfaat-manfaat bersih meng-

ukur pengaruh sistem informasi terhadap 
kinerja penggunanya,dalam empat aspek 

yaitu produktivitas, inovasi, kepuasan pe-

langgan,dan pengendalian manajemen. 
Penulis mencoba membuat penelitian 

dengan melakukan modifikasi terhadap mo-

del yang dibuat oleh DeLone & McLean 
adalah keberhasilan penggunaan e-com-

merce, sedangkan pada penelitian ini Net 

Benefits yang akan dicoba dilihat adalah 
keberhasilan Learnning Quality . 

Model penelitian hasil modifikasi yang 

penulis buat akan seperti dibawah ini: 
 

 
Gambar 2 Kerangka Konsep Pengaruh Antar Variabel 

 

Sedangkan indikator yang digunakan 
untuk mengukur masing-masing variabel 

laten dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 

Tabel 1. Indikator Variabel 

 
 

2.14 Hipotesis Penelitian 

Diduga implementasi SI/TI berpe-

ngaruh terhadap Learning Quality. 
 

3. DESAIN PENELITIAN 
3.1  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan 
pada penelitian kali ini adalah penelitian 

kuantitatif dan termasuk dalam kategori 

penelitian explanatory, yaitu penelitian yang 

berisi pembuktian yang dibangun melalui 
teori dengan pendekatan model kesuksesan 

sistem informasi delone dan mclean (2003). 

Setelah diuji menggunakan salah satu 
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perangkat lunak dalam hal ini AMOS. 

a.  Metode Pemilihan Sampel 
Populasi pada penelitian kali ini di-

ambil dari peserta, instruktur, dan juga staff 

yang menggunakan SI/TI yang sudah di-
implementasikan di Binus Center. 

Sampel merupakan bagian dari popu-

lasi. Metode pemilihan sampel yang digu-
nakan adalah metode non-probability sam-

pling dengan tipe purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel secara tidak 

acak akan tetapi didasarkan pada sifat atau 
kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh peneliti. Pada penelitian ini 

yang dapat menjadi responden adalah staff, 
peserta pelatihan, dan instruktur yang 

menggunakan penerapan SI/TI yang ada di 

Binus Center. 
 

b.  Ukuran Sampel 

Pada pemodelan SEM dibutuhkan 

ukuran sample sebesar minimum 100 atau 

menggunakan perbandingan lima observasi 
untuk setiap parameter yang diestimasi, 

artinya jika dalam pengembangan model 

melibatkan 20 parameter, maka sampel mi-
nimal yang harus digunakan adalah 

sebanyak 100 responden. Dalam penelitian 

ini menggunakan 100 sampel yang didapat 
dari 100 responden mengisi kuesioner yang 

disebarkan kepada peserta, instruktur, dan 

staff. 
 

c.  Metode Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data 

merupakan cara-cara yang diperlukan untuk 

memperoleh data di lapangan, yaitu satu 
teknik dalam melakukan penelitian yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek 

penelitian. Pada penelitian ini teknik pe-
ngumpulan data dilakukan dengan bantuan 

kuesioner. 

 

d.  Instrumentasi 
Instrumen untuk mengumpulkan data 

dari responden yang digunakan adalah 

kuesioner. Pertanyaan didesain supaya dapat 
dijawab dengan cepat oleh responden se-

hingga diharapkan pengembalian kuesioner 

yang dibagi dapat mencapai 95%.Jawaban 
responden berbentuk Semantic Differential 

Scale, yaitu mencentang nilai 1 (Strongly 

Disagree) sampai nilai 7 (Strongly Agree). 

Kuesioner yang dibagikan terdiri dari 

22 pertanyaan yang dikelompokan menjadi 6 
bagian sebagai berikut (indikator – indikator 

masing – masing pertanyaan disesuaikan dengan 

indikator pada Tabel 3.1: 

1. Pertanyaan 1 sampai 4 akan digunakan 
untuk mengukur Learning Quality; 

2. Pertanyaan 5 sampai 9 akan digunakan 

untuk mengukur System Quality; 

3. Pertanyaan 10 sampai 13 akan digu-
nakan untuk mengukur Information 

Quality; 

4. Pertanyaan 14 sampai 16 akan diguna-
kan untuk mengukur Service Quality; 

5. Pertanyaan 17 sampai 20 akan diguna-

kan untuk mengukur User Satisfaction; 

dan 
6. Pertanyaan 21 sampai 22 akan diguna-

kan untuk mengukur Use. 
 

3.2  Indentifikasi Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari variabel de-

penden (bergantung) dan variabel indepen-

den (bebas). Pada analisa regresi akan 
melihat atau memprediksi seberapa besar 

pengaruh satu atau beberapa variabel bebas 

terhadap variabel bergantung (dependen). 
Variabel-variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a.  Variabel Dependen 

Variabel dependen yaitu variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Pada 

penelitian ini, variabel-variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 
- Learning Quality (LQ) 

- User Satisfaction (US) 

- Use (U) 
 

b. Variabel Independen 

Variabel Independen adalah variable 

yang mempengaruhi variabel dependen. 

Pada penelitian ini, variabel-variabel inde-
penden adalah sebagai berikut: 

- Information Quality (IQ) 

-  Service Quality (SrQ) 
-  System Quality (SQ) 
 

3.3  Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan analisis ini memberikan gam-

baran atau detesis suatu data berupa rata-

rata, standar deviasi, variance, maksimum, 
minimum, kutosis (puncak dari distribusi 

data), dan skewness (kemencengan distribusi 

data). 
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3.4  Metode Olah Data Dengan Structural 

Equation Model (SEM) 
a.  Pengembangan model berbasis teori 

Tujuan pengembangan model berbasis 

teori ini adalah untuk mengembangkan se-
buah model yang mempunyai justifikasi 

(pembenaran)secara teoritis yang kuat, untuk 

mendukung upaya analisi terhadap suatu 
masalah yang menjadi obyek peneliti. 
 

b. Membangun diagram jalur (path 

diagram) 

Tujuan pembuatan path diagram adalah 
untuk memudahkan peneliti dalam melihat 

hubungan kausalitas yang diuji hubungan 

antar konstruk ditunjukan oleh anak panah. 
Anak panah yang mengarah dari konstruk 

satu ke konstruk lainnya menunjukan 

hubungan kausalitas.Pada peelitian ini, 
diagram jalur adalah seperti Gambar 3 

berikut ini. 
 

 
 
Gambar 3 Diagram Jalur 
 

c. Konversi Diagram Alur Ke Dalam 

Persamaan Structural 
Tujuan tahapan ini adalah merumuskan 

persamaan structural berdasarkan diagram 

jalur yang dibangun pada langkah sebelum-
nya. Persamaan structural akan dibangun 

dengan pedoman berikut: 

Indikator = λ Konstruk + Error 

X = λ Variabel Laten Eksogen + Error 
Y = λ Variabel Laten Endogen + Error 

Pada penelitian ini, bentuk persamaan 

konstruk eksogen dan endogen adalah 
sebagai berikut: 
US = 9,57 + 0,478 SQ 

Pada penelitian ini, pengukuran indi-

kator eksogen dan endogen adalah sebagai 
berikut: 
Konstruk Eksogen: Information Quality (= IQ) 

1. X11 = λ11 IQ + e11 

2. X12 = λ 12 IQ + e12 

3. X13 = λ 13 IQ + e13 

4. X14 = λ 14 IQ + e14 

Konstruk Eksogen: Service Quality (= SQ) 
5. X21 = λ 21 SQ + e21 

6. X22 = λ 22 SQ + e22 

7. X23 = λ 23 SQ + e23 

8. X24 = λ 24 SQ + e24 

9. X25 = λ 25 SQ + e25 

Konstruk Eksogen: Service Quality (= SrQ) 

10. X31 = λ 31 SrQ + e31 

11. X32 = λ 32 SrQ + e32 

12. X33 = λ 33 SrQ + e33 

Konstruk  Endogen: User Satisfaction (= US) 

13. Y11 = λ 11 US + d11 

14. Y12 = λ 12 US + d12 
15. Y13 = λ 13 US + d13 

16. Y14= λ 14 US + d14 

Konstruk  Endogen: Use (= U) 

17. Y21 = λ 21 U + d21 

18. Y22 = λ 22 U + d22 

Konstruk  Endogen: Learning Quality (= LQ) 

19. Y31 = λ 31 LQ + d31 

20. Y32 = λ 32 LQ + d32 

21. Y33 = λ 33 LQ + d33 

22. Y34 = λ 34 LQ + d34 

 

3.5  Pengelompokan Data 

a.  Data Profile Responden 

Jumlah responden pada penelitian ini 

adalah sebanyak 100 responden. Dalam pe-
nyebaran kuesioner, peneliti menyebar lang-

sung terhadap responden dan meng-gunakan 

email. Email digunakan untuk me-nyebarkan 
kuis ke Binus Center Kelapa Gading, Binus 

Center Raden Saleh, Binus Center Bintaro. 
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Tabel 2 Profil Responden Penelitian 
 

 
 

Keseluruhan responden yang diperoleh 

oleh penelitian adalah peserta, staff, dan 
instruktur di Binus Center Jakarta yang 

menggunakan SI/TI. Dilihat dari profil res-

ponden penelitian ini, kebanyakan dianta-

ranya adalah peserta (67%), berjenjang studi 
S1 (55%). 

Kebanyakan responden merupakan ma-

hasiswa, sedangkan pekerja terbilang sedi-
kit. Hal ini disebabkan mahasiswa meru-

pakan komunitas yang paling banyak dan 

mudah ditemui di Training Center. Ber-
dasarkan profil responden, jumlah responden 

yang berjenis kelamin laki-laki tidak ber-

beda jauh dengan jumlah responden yang 

berjenis kelamin perempuan. Hal ini masuk 
akal, karena pada zaman yang serba modern 

seperti sekarang ini, gender atau jenis kela-

min tidak dianggap sebagai pembeda dalam 
meraih pendidikan di Training Center. 
 

4.   HASIL PENELITIAN 

4.1.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisa ini digunakan untuk mem-

berikan penjelasan tentang jawaban respon-

den. Dengan analisa ini dapat diketahui nilai 

range, minimum, maksimum, rata-rata 
(mean), standart deviasi, variance, skewness 

dan kurtosis. Data analisa deskriptif ini da-

pat dilihat pada lampiran 
Analisa ini digunakan untuk memberi-

kan penjelasan tentang jawaban responden. 

Dengan analisa ini dapat diketahui nilai 
range, minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), standart deviasi, variance, skewness 

dan kurtosis. Data analisa deskriptif ini 

dapat dilihat pada lampiran. 

4.2 Ukuran Sampel 

Ukuran sampel yang harus di penuhi 
dalam pemodelan SEM, minimum ber-

jumlah 100 penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 100, oleh karena itu jumlah 
sampel tersebut telah memenuhi persyaratan 

ukuran sampel.  

 

4.3 Uji normalitas 

Distribusi data dikatakan normal jika 

angka cr skwenwss atau angka cr kurtosis 

ada diantara -2,58 sampai 2,58 pada tabel 
Assesment of normality yang di sajikan pada 

table Assesment of normality yang terdapat 

pada table 4.2 di lihat secara multivariate 
nilai c.r yaitu -0.297 yang nilainya di bawah 

-2.58 . Sehingga dapat di simpulkan bahwa 

data berdistribusi tidak normal. 
 

Tabel 4.Hasil Uji Normalitas 

 
 

4.4  Outliers 

Pada table mahalanobis distance yang 

dapat dilihat pada mahalanobis d-squared 
bahwa tidak terdapat outlier. 
 

4.5  Singularitas 

Uji asumsi multikolinearitas/singulari-
tas di lakukan dengan mendeteksi nilai de-

terminan matriks kovarians sample. Pada 

table sample covariances di table 3 dapat di 
lihat nilai determinan of sample covariances 

matrix= .000. Angka tersebut bukan berarti 

determinan 0, akan tetapi ada nilainya se-

hingga dapat di simpulkan tidak ada masalah 
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multikolinearitas dan singularitas pada data 

yang di analisis. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Singularitas 

 

 
 

4.6  Pengujian Validitas 
Pengujian terhadap validitas variabel 

laten dilakukan dengan melihat nilai Sig-

nifikansi (Sig) yang diperoleh tiap variabel 
indikator kemudian dibandingkan dengan 

nilai P (0,05). Jika Sig ≤ 0.05 maka Tolak 

H0, artinya variabel indikator tersebut meru-
pakan konstruktor yang valid bagi variabel 

laten tertentu [Widodo 2007,59]. 
 

4.7  Pengujian Reliability 
 
Tabel 6.  Uji Reliabilitas Gabungan 

 

Pada tabel 6 terlihat semua konstruk va-

riabel laten yaitu: SrQ, IQ, U, US, dan LQ 

ternyata memenuhi syarat cutt-of value 
untuk construct reability minimal 0,7 se-

muanya dan ternyata tidak memenuhi batas 

nilai variance extracted < 0,5. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa masing-
masing variabel tidak memiliki reabilitas 

yang baik.  

 Hasil penggabungan setelah dilakukan 
analisis menggunakan uji Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) masih saja tidak bisa 

menghasilkan output antara hubungan 
variabel dengan indikator sehingga tidak 

dapat diukur seberapa fit dan valid dari data 

yang ada. Model yang ada tidak dapat 
digunakan sehingga harus menggunakan 

analisis menggunakan path analysis. 
 

4.8  Model Jalur (Path Analysis) 

Setelah dilakukan modifikasi model 

dengan analisis jalur, didapatkan model 
penelitian seperti yang tertera pada gambar: 

 

 
Gambar 4. Hasil Model Path Analysis 

 

4.9  Interpretasi Model 

 
Gambar 5. Interpretasi Model Akhir 

 

Model akhir yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah gabungan / modifikasi 

dari model DeLone and McLean [DeLone 

2003] yang sesuai dengan penelitian dan fe-

nomena bahwa variabel Information Quality 
(IQ) dan System Quality (SQ) tidak ber-

pengaruh terhadap variabel Use (U), User 

Satisfaction (US), dan juga tidak terlihatnya 
adanya signifikansi pada Learning Quality 

(LQ). 

Berdasarkan hasil penelitian dan feno-
mena yang ada di Binus Center imple-
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mentasi SI/TI yang digunakan tidak merasa-

kan manfaatnya dan pengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran yang ada didalam  

Binus Center. Ada pengaruh pengguna dan 

kepuasan pengguna dalam menggunaka-
nnya. Berdasarkan fenomena ini maka dapat 

dijelaskan bahwa implementasi SI/TI yang 

digunakan tidak efektif atau gagal karena 
tidak ada pengaruh dari SI/TI yang sudah 

diimplementasikan, terlihat dari data-data 

yang didapat melalui uji reliabilitas ga-

bungan dapat dikatakan bahwa ang ada 
cukup valid namun tidak dibarengi dengan 

data ykualitas-kualitas yang digunakan 

untuk mengukur efektifitas implementasi 
SI/TI yang baik dan menunjang kualitas 

pembelajaran serta jarangnya perbaikan, 

jarang update informasi didalam sistem 

system informasi yang ada saat ini, dan yang 
paling terpenting adalah kurangnya sosia-

lisai penggunaan sistem informasi yang ada 

saat ini, maka akan ditinggalkan oleh peng-
guna yang pada akhirnya berdampak pada 

perilaku individu. Dalam hal ini kebanyakan 

responden yang tidak menggunakan system 
informasi karena memang Sistem Informasi 

karena memang bukan dibuat untuk 

penunjang kualitas pembelajaran di Binus 

Center. Pada penelitian ditemukan bahwa 
system informasi yang ada hanya untuk 

menampilkan informasi mengenai penilaian 

dan juga banyak responden yang tidak 
mengetahui kegunaan dari system informasi 

yang ada sehingga banyak responden yang 

tidak menggunakan system informasi yang 
ada saat ini, kalau dalam implementasi TI 

membantu dalam peningkatan kualitas pem-

belajaran yang ada saat ini karena mulai dari 

infrastruktur dan peralatan TI yang diguna-
kan sangat menunjang kegiatan pembela-

jaran di Binus Center. 

Variabel (IQ) dan (SQ) penggunaan 
SI/TI di Training Center tidak mempe-

ngaruhi terhadap variabel (S), (US), dan 

(LQ) artinya semakin jarang implementasi 

SI/TI di Binus Center di gunakan maka akan 
semakin berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran dapat dikatakan bahwa faktor 

utama implementasi SI/TI tidak berpengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran adalah ba-

nyak responden tidak mengetahui adanya 

sistem informasi yang bisa digunakan dan 
juga terlebih lagi tidak ada sosialisasi 

penggunaan system informasi kepada para 

peserta dan instruktur. Didalam penelitian 
yang sedang dilakukan saat ini yang paling 

kuat pengaruhnya adalah antara Service 

Qaulity terhadap User Satisfaction berdasar-
kan hasil uji variabel. Dalam penerapan 

SI/TI pada Binus Center masih ada pengajar 

yang tidak dapat menggunakan SI/TI secara 
maksimal terlebih lagi bagi pengajar yang 

baru. IQ tidak berpengaruh terhadap U 

karena nilai yang didapat dari hasil 

penelitian adalah 0.032. SQ tidak berpe-
ngaruh terhadap U karena nilai yang didapat 

dari hasil penelitian adalah 0.157. SrQ tidak 

berpengaruh terhadap U karena nilai yang 
didapat dari hasil penelitian adalah         -

0.191. IQ tidak berpengaruh terhadap US 

karena nilai yang didapat dari hasil 

penelitian adalah 0.032. SQ tidak 
berpengaruh terhadap US karena nilai yang 

didapat dari hasil penelitian adalah -0.041. U 

tidak berpengaruh terhadap US karena nilai 
yang didapat dari hasil penelitian adalah 

0.178. U tidak berpengaruh terhadap LQ 

karena nilai yang didapat dari hasil pene-
litian adalah -0.069. US tidak berpengaruh 

terhadap LQ karena nilai yang didapat dari 

hasil penelitian adalah 0.044. 

Learning Quality (LQ) tidak 
dipengaruhi oleh variabel Use (U) dan User 

Satisfaction (US). Perilaku yang tidak positif 

dalam menggunakan penerapan SI/TI yang 
ada muncul karena tidak adanya keman-

faatan yang dirasakan oleh pengguna dalam 

menggunakan pererapan SI/TI dalam me-
nunjang pembelajaran yang ada di Training 

Center.   
 

4.10 Implikasi Penelitian 

a.  Aspek Sistem 
Dengan adanya penilitian mengenai 

kualitas pembelajaran di Binus Center se-

hingga bisa dapat mengetahui juga bagai-
mana penerapan SI/TI yang ada dapat 

meunjang atau tidak dan ternyata hasilnya 

adalah tidak adanya hubungan penerapan 
SI/TI dengan kualitas pembelajaran. De-

ngan hasil yang tidak efektif maka ada hal 

yang di terapakan  SI/TI dari segi sistem dan 

teknologi informasi harus dikembangkan 
terus menerus untuk kemanfaatan menun-

jang kualitas pembelajaran di training 

center. Penggunaan software Sistem Infor-
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masi dari segi sistemnya harus dikem-

bangkan terus menerus untuk kemanfaatan-
nya misalnya menampilkan informasi me-

ngenai materi dan juga informasi terbaru 

yang berhubungan dengan kualitas pem-
belajaran yang ada di Training Center.  
 

b. Aspek Manajerial 

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil 
yaitu tidak adanya sosialisasi yang baik 

kepada para pengguna sehingga adahal yang 

perlu dilakukan seperti Penggunaan software 

Sistem Informasi harus didukung penuh oleh 
pihak manajemen dan diberikan fasilitas 

pendukung untuk peningkatan kualitas pem-

belajaran. Adanya sosialisasi yang diberikan 
dari pihak manajemen untuk penggunaan 

SI/TI yang sudah diterapkan agar dapat 

maksimal untuk penggunaannya. Implemen-
tasi SI/TI yang diterapkan menjadi 

kebutuhan peserta, instruktur, dan juga staff. 

Perencanaan untuk memperbaiki system 

informasi yang sudah ada agar dapat diguna-
kan peserta, instruktur, dan staff akademik 

dalam menunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran seperti e-learning. Bagian 
pengolah SI/TI harus mempunyai rencana 

pengembangan dan juga perbaikan secara 

berkala. 
c. Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian ini juga dapat digu-

nakan sebagai bahan referensi untuk pene-

litian selanjutnya, seperti pengukuran kua-

litas pembelajaran di Training Center 
lainnya. Dengan penelitian ini ada hal yang 

peneliti sarankan yaitu perlu adanya pe-

ngembangan Sistem Informasi yang dapat 
mendukung kualitas pembelajaran dengan 

pembuatan suatu aplikasi yang dapat diguna-

kan untuk menunjang tingkat kualitas pem-
belajaran, perlu adanya pengintegrasian 

system antara sisfo yang ada dengan system 

yang dapat menunjang kualitas pembe-

lajaran, uji efektifitas SI/TI yang sudah 
diterapkan menggunakan Model DeLone 

and McLean dikembangkan pada Training 

Center. Pada penelitian selanjutnya untuk 
kuesioner sebaiknya dikelompokan masing-

masing, karena responden penerimaan 

penerapan SI/TI untuk peserta, instruktur, 
dan staff berbeda. Lakukan uji kelayakan 

penerapan SI/TI dengan DeLone and 

McLean secara berkala agar mengetahui 

perkembangan kualitas pembelajaran yang 

ada dan juga perkembangan penerapan SI/TI 
yang sudah diimplementasikan. Disarankan 

menggunakan aplikasi yang dapat menilai 

seberapa besarnya pengaruh penerapan SI/TI 
terhadap kualitas pembelajaran di Training 

Center. Factor contributing user acceptance 

(Independent variabel) pada model DeLone 
and McLean terdiri dari Information Quality 

(IQ), System Quality (SQ) mendapatkan 

respon yang kurang baik sementara nilai 

User Satisfaction cukup baik, harusnya 
kualitas informasi yang baik akan mendapat-

kan respon yang baik sehingga akan 

berdampak pada individu merasa cukup puas 
dalam penggunaan SI/TI yang sudah 

diterapkan.  
 

5.  PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan inter-

pretasi, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori [DeLone and 

McLean 2003] bahwa untuk menilai 

efektifitas suatu penerapan system in-
formasi manajemen maka harus adanya 

signifikansi antara variabel-variabel 

Kualitas Sistem, Kualitas Inforamasi, 
dan kualitas layanan dengan pengguna-

an, Kepuasan Pengguna dan Manfaat. 

Karena tidak adanya hubungan yang 

signifikan dari variabel tersebut maka 
penerapan SI/TI yang ada di Binus 

Center dikatakan tidak efektif dan juga 

tidak mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran; 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

penelitian adalah Service Quality ter-

hadap User Satisfaction tetapi dari 
faktor-faktor yang saling mempenga-

ruhi tidak ada yang dapat mempenga-

ruhi Learning Quality di Binus Center; 
3. Bentuk model yang dapat menjelaskan 

hubungan kausal antar variabel dan 

indicator yang diacu untuk menilai 
tingkat keberhasilan penerapan SI/TI di 

Binus Center dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahwa kualitas 

system tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengguna dan kepuasan peng-

guna. Kualitas informasi tidak memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan dan 
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kepuasan pengguna. Kualitas layanan 

mempunyai pengaruh terhadap ke-
puasan pengguna. Penggunaan dan ke-

puasan pengguna tidak dapat mem-

pengaruhi kualitas pembelajaran yang 
ada. Pengguna mempunyai pengaruh 

terhadap dampak. Dari hasil penelitian 

tidak ditemukannya hubungan kausal 
antara variabel dan indicator untuk 

mengukur tingkat kualitas pembela-

jaran; dan 

4. Karena tidak adanya hubungan yang 
kausal antar dimensi yang diacu maka 

tingkat penerapan SI/TI di Binus Center 

bisa dikatakan tidak efektif sehingga 
tidak dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran. 
 

5.2  Saran 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terjadi hubungan dan pengaruh positif secara 

signifikan antar variabel Model Sukses SI 

DeLone and McLean pada penerapan SI/TI 
pada Binus Center. Dengan hasil penelitian 

ini: 

1. Binus Center senantiasa meningkatkan 
kualitas system dan informasi pene-

rapan SI/TI dengan melakukan peme-

liharaan system secara rutin, mem-
percepat waktu respon system apabila 

mengalami kerusakann, meningkatkan 

kualitas isi dan bentuk informasi serta 

waktu pemenuhan kebutuhan informasi 
secara cepat. Sehingga, para pengguna 

SI/TI yang ada di Binus Center dapat 

menggunakan system dan informasi 
secara optimal, tepat dan akurat dalam 

aktivitasnya; 

2. Factor contributing user acceptance 

(independent variabel) pada model 
DeLone and McLean terdiri dari Infor-

mation Quality dan System Quality 

pada penelitian mendapatkan nilai 
respon yang kurang baik sementara 

nilai User Satisfaction cukup baik ka-

rena User Satisfaction dipengaruhi oleh 
Service Quality, biasanya Kualitas In-

formasi akan baik sehingga akan 

berdampak pada individu yang akan 

merasa puas dan dengan adanya ke-
puasan pengguna juga bisa berdampak 

pada peningkatan kualitas pembela-

jaran; 

3. Binus Center sebaiknya mengadakan 

sosialisasi tentang penggunaan Sistem 
Informasi yang sudah diterapkan 

selama ini dan terlebih lagi harus ada 

penambahan menu yang berisikan 
informasi mengenai pembelajaran agar 

dapat menunjang kegiatan pembela-

jaran. Dengan demikian akan mening-
katkan kualitas pembelajaran; 

4. Dalam memenuhi visi dan misi Binus 

Center, Sistem Informasi dan Teknologi 

Informasi yang diterapkan di Binus 
Center memerlukan SI/TI yang sesuai 

dengan perkembangan teknologi saat 

ini. Perangkat keras dan perangkat lu-
nak harus disesuaikan dengan kebu-

tuhan pengguna dan juga materi yang 

ada, dengan demikian diharapkan pada 

akhirnya SI/TI yang diterapkan dapat 
membantu meningkatkan kualitas pem-

belajaran yang ada di dalam Binus 

Center; dan 
5. Arsitektur keamanan teknologi infor-

masi yang perlu dimiliki, yaitu kum-

pulan sumber daya yang tersentralisasi 
(centralized resource), pengelolaan 

identitas (identity management), sistem 

otorisasi (authorization system), access 

control, pengelolaan kebijakan (policy 
management), sistem pemantau (moni-

toring system), security operation, in-

tranet yang aman (secure intranet/ 
LAN), dan Internet yang aman (Secure 

Internet). 
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